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ABSTRAK

Badan Keamanan Laut Republik Indonesia atau disebut BAKAMLA RI adalah lembaga pemerintah
nonkementrian yang bertanggungjawab langsung ke Presiden melalu kementrian yang
mengkordinasinya yang bertugas untuk melakukan patroli keamanan dan keselamatan laut di
perairan Indonesia dan wilayah yurisdiksi Indonesia. Untuk mendukung tugasnya BAKAMLA RI
membentuk Relawan Penjaga Laut Nusantara (RAPALA) di beberapa Provinsi sebagai ketahanan
semesta oleh masyarakat di laut Indonesia. Proses seleksi Rapala yang dilakukan secara manual
hasilnya susah dan memerlukan waktu yang panjang karena melibatkan kriteria yang kompleks.
Tujuan dari penelitian ini membangun aplikasi Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dengan metode
Analytical Hierarchy Process (AHP). Kriteria yang digunakan untuk seleksi Rapala antara lain, (K1)
Domisili, (K2) Kesehatan, (K3) Sikap Kerja, (K4) Perilaku, (K5) Kecerdasan, dan (K6) Pengalaman.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kriteria yang paling berpengaruh untuk diterima menjadi
Rapala adalah perilaku (0,27), sikap kerja (0,23), pengalaman (0,14), kesehatan (0,13), domisili
(0,12), dan kecerdasan (0,08) artinya Bakamla RI lebih memprioritaskan perilaku dan sikap kerja
dalam memilih Relawan Penjaga Laut Nusantara sebagai mitra dalam mengamankan laut Indonesia.
Kontribusi penelitian ini sebagai pendukung keputusan bagi Badan Keamanan Laut Republik
Indonesia untuk memudahkan seleksi calon relawan penjaga laut Indonesia.

Kata kunci: Rapala, Bakamla RI, AHP

1. PENDAHULUAN No. 178 Tahun 2014 tentang Bakamla.
Bakamla sendiri ada untuk menggantikan

SReGI;V.VUTr]] aPenja(?izebuI;aut Rguz?:tara a d):}r;ﬁ Bakorkamla yang memiliki ~ dasar  hukum
Juthy P peraturan Presiden No. 81 Tahun 2005
orang/kelompok masyarakat yang secara

tentang Bakorkamla. Peraturan Presiden tentang
Bakorkamla sendiri merupakan turunan dari
Undang-Undang No. 6 Tahun 1996 tentang

sukarela menjaga keamanan, keselamatan dan
perlindungan lingkungan laut di Wilayah

Perairan Indonesia dan Wilayah Yurisdiksi
Indonesia. Wilayah Yurisdiksi adalah wilayah
di luar wilayah negara yang terdiri atas zona
ekonomi eksklusif, landas kontinen, dan zona
tambahan dimana negara memiliki hak-hak
berdaulat dan kewenangan tertentu lainnya
diatur dalam peraturan perundang-undangan
dan hukum internasional [1][2].

Badan Keamanan Laut dibentuk dalam rangka
penegakan hukum  di wilayah perairan dan
wilayah yurisdiksi Indonesia, khususnya dalam
melaksanakan patroli keamanan dan
keselamatan. Badan Keamanan Laut
Indonesia (Bakamla) dibentuk berdasarkan
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2014
tentang Kelautan serta Peraturan Presiden

1

Perairan Indonesia, walaupun dalam Undang-

Undang  tersebut tidak secara jelas
menyebutkan Bakorkamla [3][4].
Pergantian Bakorkamla menjadi Bakamla

dilakukan karena Bakorkamla sudah tidak bisa
lagi menyesuaikan kebutuhan lingkungan
seiring berjalannya waktu. Bakamla memiliki
tugas dan fungsi sebagai berikut: 1)
menyusun kebijakan nasional di bidang
keamanan dan Kkeselamatan di wilayah
perairann Indonesia dan wilayah yurisdiksi
Indonesia, 2) menyelenggarakan  system
peringatan dini keamanan dan keselamatan
di wilayah perairan Indonesia dan wilayah
yurisdiksi  Indonesia, 3) menyinergikan dan
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memonitor pelaksanaan patroli perairan oleh
instansi  terkait, 4) memberikan dukungan
teknis dan operasional kepada instansi terkait,
5) memberikan  bantuan  pencarian  dan

pertolongan di wilayah perairan Indonesia
dan wilayah yurisdiksi Indonesia, dan 6)
melaksanakan tugas lain dalam sistem

pertahanan nasional [5].

Masyarakat maritim merupakan kelompok
masyarakat yang diikat oleh kesatuan tempat
tinggal, asal-usul, adat istiadat, dan bahasa,
yang pada umumnya menggantungkan
sepenuhnya atau sebagian terbesar  kehidupan
ekonominya pada pemanfaatan sumber daya
laut [6].

Keterlibatan masyarakat maritim ini
berazaskan bahwa  Indonesia merupakan
Negara kepulauan terbesar sekaligus poros
maritim dunia dengan sepuluh perbatasan
maritim Nusantara. Letak geografis Indonesia
yang berada diantara dua benua yaitu Benua
Asia dan Benua Australia serta diapit oleh
dua samudera besar, yaitu samudera Hindia
dan samudera Pasifik [6]. Hal ini menjadikan
Indonesia ~ memiliki beragam  potensi
sumber daya yang besar dari wilayah perairan.
Luas perairan, laut teritorial dan perairan
pedalaman, lebih kurang 2,7 juta kilometer
persegi, atau sekitar 70% dari luas wilayah
Negara Kesatuan Republik Indonesia atau
NKRI [7]. Dengan tambahan Zona Ekonomi
Eksklusif Indonesia (ZEEI) seluas 3,1 juta
kilometer persegi, maka total luas wilayah
laut yurisdiksi nasional Indonesia menjadi 5,8
juta  kilometer persegi. Melihat potensi yang
dimiliki, bangsa Indonesia sangat berpeluang
untuk memanfaatkan sumber daya tersebut
untuk  kemaslahatan dan  kesejahteraan
masyarakatnya. Selain itu, posisi strategis ini
menjadikan  Indonesia sebagai poros maritim
dunia [2][8].

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan hal yang sangat
penting dalam penelitian ini karena data
merupakan bahan yang sangat penting dan
bermanfaat untuk menjawab permasalahan
penelitian. Beberapa teknik yang digunakan
dalam penelitian ini antara lain:

(a) Observasi
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Observasi adalah teknik pengumpulan data
secara langsung ke objek penelitian. Dalam hal
ini, observasi dilakukan di Bakamla Rl untuk
proses seleksi Relawan Penjaga Laut Nusantara
(RAPALA) di seluruh wilayah yuridiksi
Indonesia.

(b) Interview

Wawancara dilakukan dengan cara tanya jawab
antara peneliti dengan Bakamla dengan
menggunakan pedoman wawancara. Dalam
penelitian ini, wawancara dilakukan dengan
panitia dan peserta seleksi Rapala.

(c) Kajian Pustaka

Studi pustaka dilakukan dengan mengumpulkan
beberapa referensi yang bersumber dari jurnal
nasional dan internasional yang bereputasi
dengan ketentuan lima tahun terahir.

(d) Kuesioner

Kuesioner yang dirancang berbentuk skala
Saaty berdasarkan metode AHP yang memiliki
kriteria (K1) domisili, (K2) kesehatan, (K3)
sikap kerja, (K4) perilaku, (K5) kecerdasan, dan
(K6) pengalaman.

2.2. Metode AHP

Metode Analytical Heirarcy Process (AHP)
adalah salah satu cara penentuan keputusan
yang memperhatikan data kualitatif dan
kuantitatif dengan peralatan utama yaitu sebuah
susunan fungsional dengan input utamanya
pendapat seseorang yang dianggap
berpengalaman. Metode ini mampu
memberikan kerangka kerja untuk memecahkan
masalah kompleks. Setelah permasalahan
didefinisikan, maka permasalahan tersebut akan
dipecah menjadi unsur-unsurnya, sampai tidak
memungkinkan  pemecahan lebih lanjut
sehingga  diperoleh  beberapa  tingkatan
permasalahan tersebut (hirarki). Penilaiannya
menggunakan skala perbandingan 1- 9 (Saaty)
sebagai berikut:

Tabel 1. Tingkat kepentingan

Nilai Kepentingan Keterangan
1 Sama penting
2,4,6,8 Rata-rata
3 Sedikit lebih penting
5 Lebih penting
7 Sangat penting
9 Mutlak sangat penting
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Untuk  menjamin  konsistensi  penilaian
seseorang terhadap kriteria, maka metode AHP
memiliki nilai Consistency Index. Adapaun
tabel nilai consistency ratio dari metode AHP
sebagai berikut:

Tabel 2. Random Index (RI)

Jumlah n Kriteria 2 3 4 5 6 1 8 9 10
Rl 0 058 090 LI12 124 132 141 145 149

Keunikan metode AHP dibandingkan dengan
metode lainnya yaitu metode ini didalam
menentukan bobot kriteria (W;) berdasarkan
hasil evaluasi matriks bobot kriteria bukan
ditentukan oleh pengguna.

Adapun algoritma penyelesaian metode AHP
disusun sebagai berikut:

Membuat Hierarki

Penilaian kriteria dan alternatif
Menentukan prioritas

Mengukur konsistensi

Menghitung konsistensi index
Menghitung rasio konsistensi
Memeriksa konsistensi hierarki

Nogk~owpdhE

Pengukuran konsistensi dari suatu matriks
didasarkan atas suatu eigenvalue maksimum
(Amaks). Makin dekat Amaks dengan n, makin
konsisten hasil yang dicapai. Cl adalah ukuran
simpangan atau deviasi yang dinyatakan sebagai
berikut:

(Amaks —n)
Cl= ——-—"=
(n-1)
dengan:
Cl : Consistency Index
Amak : eingen value maksimum
n : banyaknya elemen yang digunakan

Eigen value maksimum suatu matrik tidak akan
lebih kecil dari nilai n sehingga tidak mungkin
ada nilai Cl yang negatif. Perbandingan antara
Cl dan RI untuk suatu matrik didefinisikan
sebagai rasio konsisten (CR).

Cl
CR = —
RI
dengan:
Cl : Konsistency index
CR : Konsistency ratio
RI : Index random

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan tahapan penyelesaian metode AHP
untuk seleksi calon Relawan Penjaga Laut

3

Nusantara (RAPALA) diperoleh hasil sebagai
berikut:
a. Hierarki Penelitian

Berdasarkan Gambar 1 tersebut menunjukkan
bahwa hirarki seleksi yang digunakan adalah
level 1 dengan susunan kriteria dan alternatif.

b. Penilaian kriteria dan alternatif
Tabel 3. Perbandingan kriteria dengan kriteria

DOMISILI  KESEHATAN SIKAP KERJA PERILAKU KECERDASAN PENGALAMAN

Kriteria

DOMISILI 1,00 2,00 0,50 0,33 2,00 0,50
KESEHATAN 0,50 1,00 0,33 0,33 2,00 3,00
SIKAP KERIA 2,00 3,00 1,00 1,00 2,00 2,00
PERILAKU 3,00 3,00 1,00 1,00 2,00 3,00
KECERDASAN 0,50 0,50 0,50 0,50 1,00 0,25
PENGALAMAN 2,00 033 " 050 0,33 4,00 1,00

Jumlah 9 10 4 4 13 10

c. Menentukan prioritas

Setelah dilakukan perbandingan antara kriteria
dengan kriteria seuai dengan Tabel Saaty, maka
hasil yang diperoleh terlihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil normalisasi perbandingan antar
Kriteria untuk menentukan prioritas

Jumlah  Normalizied

Kriteria DOMISILI KESEHATAN SIKAP KERJA PERILAKU KECERDASAN PENGALAMAN . N
Baris__Eigen vektor

DOMISILI 011 020 013 010 015 0,05 075 0124
KESEHATAN 0,06 010 009 010 015 031 080 0133
SIKAP KERIA 022 031 026 029 015 021 143 0239
PERILAKU 033 031 026 029 015 031 1,65 0274
KECERDASAN 0,06 005 013 014 0,8 0,03 048 0,080
PENGALAMAN (0,22 0,03 013 010 031 0,10 089 0,149

1,000

d. Mengukur konsistensi

Setelah dilakukan proses penilaian prioritas
kriteria, maka selanjutnya adalah melakukan
proses pengukuran nilai konsistensi pengisian
data pada masing-masing kriteria.

Tabel 5. Mengukur konsistensi penilaian

Kiitria  DOMISLI KESEHATAN SKAPKERA  PERILAKU  KECERDASAN PENGALAMAN  Jumlah L;;dga”r":x
owsL 02 07 o2 0 0% W 08 6%
GETAN 06 0B 0B 0D 06 0 0% 5W
SeKERA 05 00 0% 07 06 M 18 sy
MRLKU 0T 0 0% 0F 06 0 10 58
oW 006 00 02 0 0% W 08 5%
NG 05 0% 02 0D 02 0 0® 5%

e. Menghitung konsistensi index
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Untuk menghitung konsistensi Indek mengacu
pada rumus sebagai berikut:

(Amaks —n)
Cl= —FF-—~——~2
(n—-1)
Tabel 6. Menghitung konsistensi penilaian
Kriteria ~ DOMISILI KESEHATAN SIKAPKERIA  PERILAKU  KECERDASAN PENGALAMAN  Jumlsh L:::)dsa??
DOMISILI 012 02 012 009 016 003 079 635
KESEHATAN 006 013 008 009 016 015 068 510
SIKAP KERJA 025 040 024 021 016 010 18 597
PERILAKU 037 040 024 02 016 015 160 583
KECERDASAN 0,06 007 012 014 008 001 048 5%
PENGALAMAN 025 004 012 009 032 005 088 590
Lamda Max 635
a 007

(6,35 - 6)

Cl = ~——=
(-1

0.35

Cl = —
6

Cl = 0.07

f.  Menghitung rasio konsistensi

Setelah diperoleh nilai indeks konsistensi, maka
langkah selanjutnya adalah menentukan ratio
konsistensi dengan rumus sebagai berikut:

Cl
CR = —
1
Tabel 7. Nilai ratio konsistensi:
Kriteria ~ DOMISILI KESEHATAN SIKAPKERIA  PERILAKU  KECERDASAN PENGALAMAN Jumlah L;:::;ix
DOMISILI 012 027 012 009 016 003 079 635
KESEHATAN 006 013 008 009 016 015 068 510
SIKAP KERJA 025 040 024 027 016 010 18 597
PERILAKU 037 040 024 027 016 015 160 583
KECERDASAN 006 007 012 014 008 001 048 5%
PENGALAMAN 0,25 00 012 009 032 005 088 590
Lamda Max 635
Cl 007
@R W
0.07
CR —_—
1.24
CR = 0.06

g. Memeriksa konsistensi hierarki

Untuk memastikan hasil penilaian
menggunakan metode AHP, maka setiap nilai
Consistensi Indek dan Ratio Indek sangat
menentukan perangkingan Indeks dengan
mengacu jumlah Kkriteria yang digunakan bahwa
CR <=0.01

Berdasarkan hasil perbandingan antara kriteria
dengan kriteria untuk prioritas kriteria seleksi
calon Rapala dapat dilihat pada Grafik 1.

Perbandingan Kriteria dengan Kriteria

PENGALAMAN

KECERDASAN

PERILAKU

SIKAP KERIA

KESEHATAN

DOMISILI

0,000 0,050 0,100 0,150 0200 0250 0300

Grafik 1. Perbandingan kriteria dengan Kriteria

Grafik 1 menjelaskan bahwa kriteria yang
menjadi prioritas dari BAKAMLA RI adalah
Perilaku  (0.274), Sikap Kerja (0,239),
Pengalaman  (0.149), Ksehatan (0,133),
Domisili (0,124), dan kecerdasan (0.080).

Dengan cara yang sama, maka langkah
selanjutnya adalah perbandingan setiap calon
Rapala dengan masing-masing kriteria,
sehingga dapat diperoleh hasil sebagai berikut:

Perbandingan Kriteria [Domisill) dengan Alternatif

oo

1 I .0 "
Grafik 2. Perbandingan alternatif berdasarkan
kriteria domisili.

Perbandingan Kriteria (kesehatan) dengan alternatif

0122

0130

0,136

50 0,080 0,100 0,120 0120 ), 160

Grafik 3. Perbandingan alternatif berdasarkan
kriteria kesehatan
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Perbandingan Kriteria (sikap kerja) dengan alternatif

0,131

MAPALA 1 I 055

Grafik 4. Perbandingan alternatif berdasarka
kriteria sikap kerja

Perbandingan Kriteria (Perilaku) dengan alternatif

0,131

0,101

0112

0,114

o092

0,000 0,020 0,080 060 0,080 0,100 0,120 0,140

Grafik 5. Perbandingan alternatif berdasarkan
kriteria perilaku

Perbandingan Kriteria (Kecerdasan) dengan alternatif

0131
0,101
0112
0,128
0,114

MAPALA 5 0,119
MAPALA & 0,068
MAPALA 3 0,076
MAPALAZ 0,002
MAPALA L N 0,055

0,000 0020 0,040 0,060 0,080 0,100 0,120 0,140

Grafik 6. Perbandingan alternatif berdasarkan
kriteria kecerdasan

Perbandingan Kriteria (Pengalaman) dengan alternatif

0,101

0129

MAPALA 5 0,119

MAPALA 3 0076

MAPALAZ 0,092

VAPAL | I ),03

..........

kriteria pengalaman

Berdasarkan hasil perangkingan untuk masing-
masing kriteria untuk setiap calon Rapala yang
diseleksi oleh Bakamla RI untuk disahkan
sebagai relawan penjaga laut Indonesia sebagai
media keamanan semesta.

Hasil dari penjumlahan nilai masing-masing
kriteria dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil penjumlahan nilai kriteria pada
masing-masing alternatif

ALTERNATIF DOMISILI KESEHATAN SIKAP  PRILAKU KECERDASAN PENGALAMAN TOTAL NILAI
MAPALAL 0,052 0,054 0058 0058 0,058 0,058 0339 0,056
MAPALA2 0,060 0,072 0092 0092 0,092 0,092 0,500 0,083
MAPALAZ 0110 0,067 0076 0076 0,076 0,076 0,482 0,080
MAPALA4 0,075 0,070 0,068 0,068 0,068 0,068 0415 0,069
MAPALA 5 0,117 0,096 0119 0119 0119 0,119 0,688 0115
MAPALAG 0117 0121 0114 0114 0114 0114 0,694 0116
MAPALAT 0,117 0,136 0129 0,129 0,129 0,129 0771 0,129
MAPALAS 0,117 0,130 0112 0112 0,112 0112 0,695 0,116
MAPALAS 0117 0122 0101 0101 0101 0,101 0642 0,107
MAPALA10 0,117 0132 0131 0131 0131 0,131 0,775 0129

Berdasarkan hasil penjumlahan nilai masing-
masing kriteria untuk alternatif seperti terlihat
pada Tabel 8, maka selanjutnya dilakukan
perangkingan terhadap masing-masing
alternatif atau calon relawan penjaga laut,
sehingga diperoleh calon Rapala yang terbaik
dengan nilai paling tinggi seperti terlihat pada
Grafik 8.

Hasil Penilaian Calon RAPALA dengan AHP

Grafik 8. Hasil penilaian calon Rapala dengan
AHP

Sesuai dengan hasil perangkingan untuk calon
Rapala dengan menggunakan enam Kkriteria
diperoleh hasil tiga Rapala terbaik sebagai
berikut, (1) Mapala 10 dengan niali bobot 0,129,
(2) Mapala 7 dengan nilai bobot 0.129, (3)
Mapala 6 dengan nilai bobot 0,16.

KESIMPULAN

Metode  AHP  mampu menyelesaikan
permasalahan seleksi calon Rapala, nilai kriteria
yang paling di prioritaskan oleh Bakamla RI
adalah perilaku = 0,274, sikap kerja = 0,239,
pengalaman = 0,149, kesehatan = 0,133,
domisili = 0,124, dan kecerdasan = 0,080.
Sedangkan Rapala yang terpilih adalah Rapala
10 dengan nilai bobot 0, 129, Rapala 7 dengan
nilai bobot 0,129, dan Rapala 6 dengan nilai
bobot 0,16.
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